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 Permasalahan limbah kayu, khususnya serbuk grajen menjadi isu lingkungan yang 

mendesak bagi industri mebel di Desa Senden, Kecamatan Ngawen, Kabupaten 

Klaten. Limbah yang biasanya dibakar atau ditumpuk menimbulkan pencemaran dan 

dampak pada kesehatan masyarakat. Inovasi pengolahan limbah menjadi bata merah 

ramah lingkungan menjadi solusi yang bernilai jual, lebih ringan, memiliki isolasi 

panas baik, serta mendukung konsep eco-friendly. Namun, kelompok pengrajin 

masih menghadapi kendala aspek pemasaran yang terbatas secara tradisional. Tujuan 

kegiatan pengabdian ini adalah menganalisis dan menerapkan strategi pemasaran, 

khususnya melalui pendekatan digital pada Kelompok Pengrajin Mebel Senden Jaya. 

Metode kegiatan meliputi sosialisasi, workshop, pendampingan, dan evaluasi dengan 

melibatkan anggota mitra sebagai peserta aktif utama. Hasil menunjukkan 

peningkatan keterampilan mitra dalam memanfaatkan platform digital seperti 

Tokopedia sebagai kanal penjualan online serta TikTok dan Instagram sebagai sarana 

promosi kreatif. Berdasarkan hasil post-test, pemahaman peserta mengenai 

pemasaran digital meningkat secara signifikan dan peningkatan citra produk sebagai 

bata ramah lingkungan. Temuan ini membuktikan bahwa strategi pemasaran digital 

efektif dalam meningkatkan nilai ekonomi mitra sekaligus mendukung pengelolaan 

limbah secara berkelanjutan. 

 
ABSTRACT 
The problem of wood waste, particularly wood dust, is a pressing environmental issue 

for the furniture industry in Senden Village, Ngawen District, Klaten Regency. Waste 

that is usually burned or piled up causes pollution and impacts public health. The 

innovation of processing waste into environmentally friendly red bricks is a solution 

that has a selling value, is lighter, has good thermal insulation, and supports the eco-

friendly concept. However, the artisan group still faces obstacles in the traditional 

marketing aspect. The objective of this community service activity is to analyze and 

implement marketing strategies, specifically through a digital approach, for the 

Senden Jaya Furniture Artisan Group. The activity methods include outreach, 

workshops, mentoring, and evaluation with the involvement of partner members as 

the main active participants. The results show an increase in partner skills in utilizing 

digital platforms such as Tokopedia as an online sales channel and TikTok and 

Instagram as creative promotional tools. Based on the post-test results, participants' 

understanding of digital marketing has significantly increased, and the product's 

image as an environmentally friendly brick has improved. These findings demonstrate 

that digital marketing strategies are effective in increasing partner economic value 

while supporting sustainable waste management. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan limbah kayu, khususnya serbuk kayu (grajen), menjadi isu lingkungan yang 

mendesak di berbagai sentra industri mebel, termasuk di Desa Senden, Kecamatan Ngawen, Kabupaten 

Klaten. Aktivitas produksi mebel menghasilkan limbah grajen dalam jumlah besar setiap harinya. Selama 

ini, sebagian besar limbah tersebut hanya ditumpuk, dibakar, atau dimanfaatkan secara terbatas. Cara 

penanganan ini menimbulkan risiko pencemaran lingkungan serta mengganggu kesehatan masyarakat. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu dampak signifikan dari pembakaran limbah adalah pencemaran udara akibat debu kayu yang 

berterbangan di sekitar area produksi. Kondisi ini berpotensi memicu gangguan pernapasan, iritasi kulit, 

alergi, bahkan meningkatkan risiko kanker sebagaimana diperingatkan oleh Occupational Safety and 

Health Administration (OSHA). 

Selain berdampak pada lingkungan dan kesehatan, praktik pengelolaan limbah yang tidak 

maksimal juga menyebabkan rendahnya nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Limbah grajen masih 

banyak dipandang sebagai sisa produksi yang tidak bernilai. Padahal, dengan inovasi yang tepat, limbah ini 

dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya inovasi berbasis limbah sebagai solusi 

ganda, yakni mengurangi pencemaran dan menciptakan peluang usaha   (Rusmini et al., 2024). 

Salah satu inovasi yang berpotensi dikembangkan adalah pemanfaatan limbah grajen menjadi bata 

ramah lingkungan. Produk ini memiliki keunggulan berupa bobot yang lebih ringan, daya isolasi panas 

yang baik, dan mendukung konsep eco-friendly (Sulistyono et al., 2019). Dari sisi keekonomian, hasil 

perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menunjukkan bahwa biaya pembuatan bata ramah lingkungan 

relatif lebih rendah dibandingkan bata konvensional karena bahan baku berasal dari limbah yang melimpah. 

Perhitungan Return on Investment (ROI) juga menunjukkan tingkat pengembalian yang menjanjikan, 

sehingga usaha ini layak dikembangkan sebagai peluang bisnis berkelanjutan di tingkat masyarakat 

(Martika et al., 2022).  

Permasalahan utama yang muncul bukan hanya pada aspek produksi, melainkan pada aspek 

pemasaran. Selama ini, pemasaran dilakukan dengan metode tradisional seperti word of mouth yang 

memiliki keterbatasan, di antaranya jangkauan pasar yang sempit, sulit diukur, hasil tidak pasti, serta 

membutuhkan waktu yang lama. Sementara itu, data menunjukkan bahwa hampir 88% pengguna internet 

di Indonesia telah melakukan pembelian produk secara online, dengan marketplace menjadi platform 

belanja paling dipercaya hingga 97% (Jabat et al., 2022). Fakta ini menegaskan adanya peluang besar untuk 

memperluas jangkauan pasar melalui pemanfaatan strategi pemasaran digital. 

Dalam era digital, strategi pemasaran berbasis teknologi informasi menjadi kunci bagi UMKM 

untuk meningkatkan daya saing. Media sosial seperti Instagram dan TikTok efektif digunakan untuk 

membangun brand awareness melalui konten visual yang kreatif, sedangkan marketplace seperti 

Tokopedia menjadi sarana yang memudahkan transaksi online antara produsen dan konsumen (Wainira et 

al., 2021). Dengan strategi pemasaran digital yang terarah, produk bata ramah lingkungan tidak hanya dapat 

dikenal lebih luas, tetapi juga memperoleh nilai tambah sebagai inovasi berorientasi lingkungan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan pengabdian kepada masyarakat 

untuk menganalisis dan menerapkan strategi pemasaran digital bagi produk bata ramah lingkungan 

berbahan limbah grajen pada Kelompok Pengrajin Mebel Senden Jaya, Klaten. Melalui kegiatan ini 

diharapkan mitra mampu meningkatkan keterampilan pemasaran digital, memperluas jangkauan pasar, dan 

memperkuat nilai ekonomi produk sekaligus mendukung pengelolaan limbah berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Metode pelaksanaan yang telah dilakukan pada bulan Mei 2025 di mitra Kelompok Pengrajin 

Senden Jaya, Klaten dengan diikuti 17 peserta aktif mitra, yaitu:  

 
Gambar 1. Salah Satu Slide Materi Pengabdian 
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1. Pelatihan dalam menggunakan platform digital dan akun sosial media dengan mendemonstrasikan 

langsung dan praktik bersama untuk memastikan peserta mitra memahami pentingnya dalam 

meningkatkan penjualan di pasar digital dan  promosi menggunakan akun media sosial dalam 

memaksimalkan promosi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelatihan ini terdiri dari beberapa 

tahapan sebagai berikut:  

• Pengenalan dasar pemasaran digital. 

• Pembuatan akun marketplace dan media sosial. 

• Demonstrasi dan praktik pengelolaan akun. 

• Evaluasi dan pendampingan teknis. 

2. Workshop mengenai pemasaran batu bata merah ramah lingkungan limbah grajen bertujuan untuk 

mengajarkan peserta mitra dalam memahami bagaimana cara memasarkan produk batu bata merah 

dengan baik dan benar dan dapat bersaing di pasar tradisional maupun pasar digital (Istiqomah et al., 

2024). Langkah-langkah yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

• Pemaparan materi dasar pemasaran 

• Simulasi teknik pemasaran tradisional dan digital. 

• Praktik penyusunan strategi pemasaran produk. 

• Diskusi dan evaluasi hasil workshop. 

3. Evaluasi  

• Observasi penerapan strategi pemasaran digital dengan tim pengabdian masyarakat melakukan 

pengamatan langsung terhadap aktivitas mitra dalam mengelola akun marketplace seperti Tokopedia 

dan media sosial Instagram dan TikTok untuk melihat sejauh mana praktik pemasaran dilakukan 

sesuai dengan materi yang sudah diberikan.  

• Pemantauan konten promosi dan keterlibatan audiens. Monitoring dilakukan pada kualitas unggahan 

promosi produk serta respon mitra dalam menanggapi interaksi konsumen baik di media sosial 

maupun pada marketplace. 

4. Post-test 

Peserta aktif mitra mengisi post-test yang dibagikan oleh tim pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Persiapan Kegiatan 

Sebelum pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat, tim melakukan tahap persiapan 

berupa penyusunan materi pelatihan, pembuatan media pendukung (contoh akun sosial media dan 

marketplace), serta koordinasi dengan mitra Kelompok Pengrajin Senden Jaya. Materi pelatihan disusun 

dengan menyesuaikan kebutuhan dan permintaan peserta mitra, khususnya yang terkait pada strategi 

pemasaran digital, penggunaan akun marketplace, dan optimalisasi media sosial untuk promosi produk batu 

bata merah ramah lingkungan. Persiapan ini dilakukan sekitar satu bulan sebelum kegiatan dimulai agar 

program berjalan terarah. Langkah-langkah persiapan meliputi: 

• Koordinasi dengan mitra  

Tim pengabdian melakukan pertemuan awal dengan mengurus kelompok untuk menyusun jadwal, 

mengidentifikasi kebutuhan mitra, dan melakukan kesepakatan bentuk kegiatan yang akan dilakukan 

pada bulan depan. Kerjasama yang baik dengan mitra menjadikan kunci dalam kelancaran program. 

• Penyusunan materi pelatihan  

Materi dirancang oleh tim pelaksana dengan menekankan pada topik pembahasan utama, yaitu 

dasar pemasaran digital dan pembuatan akun marketplace serta akun media sosial sebagai sarana 

promosi produknya. 

• Pembuatan media pendukung  

Untuk mendukung penyampaian materi, tim pengabdian menyiapkan media berupa slide presentasi 

dan contoh akun marketplace beserta akun media sosial. 

• Persiapan perlengkapan dan fasilitas 

Tim pelaksana juga mempersiapkan perangkat yang dibutuhkan. 

2. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan workshop pemasaran dan pembuatan akun marketplace serta akun media sosial 

dilaksanakan pada hari Jumat, 8 agustus 2025 dan dilakukan secara langsung di lokasi usaha mitra. 

Berdasarkan dari total 17 anggota aktif kelompok, sebanyak 12 anggota yang hadir pada kegiatan turut serta 
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dalam pengisian post-test. Pelaksanaan kegiatan ini merupakan bagian dari program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam 

memanfaatkan strategi pemasaran digital agar mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan nilai 

jual produk bata ramah lingkungan berbahan limbah grajen, serta menumbuhkan kesadaran pentingnya 

inovasi pemasaran dalam mendukung keberlanjutan usaha. 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Pada Mitra 

Kegiatan diawali dengan sambutan pembukaan oleh ketua Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

kemudian sambutan kedua oleh ketua Kelompok Pengrajin Mebel Senden Jaya, yang menekankan bahwa 

program ini sangat penting untuk meningkatkan keterampilan anggota dalam memasarkan produk bata 

merah ramah lingkungan yang berbahan limbah kayu (grajen) agar dapat dikenal luas oleh masyarakat. 

Setelah itu, tim pengabdian memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan kegiatan secara singkat kepada 

peserta mitra. 

Sesi pertama diisi dengan menyampaikan materi oleh tim pelaksana menggunakan metode ceramah 

interaktif. Materi dipaparkan dengan bantuan media visual berupa slide presentasi mengenai strategi 

pemasaran digital sehingga mudah dipahami oleh peserta mitra. Sepanjang sesi pemaparan materi peserta 

tampak antusias, aktif bertanya, dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri terhadap topik 

yang dibahas. Penggunaan media yang menarik perhatian peserta mampu membangun pemahaman awal 

mengenai strategi pemasaran dan pembuatan akun marketplace serta pembuatan akun sosial media. 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi Pengabdian 

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik penerapan pemasaran digital 

menggunakan akun marketplace dan media sosial. pada tahap ini dimaksudkan untuk melatih kemampuan 

mitra dalam mengunggah produk dan membuat deskripsi.  

Pelaksanaan praktik dilakukan di ruang pertemuan yang dilengkapi sarana pendukung seperti HP, 

laptop, proyektor, serta akses internet. Selama praktik peserta terlihat aktif. Untuk menjaga antusiasme 

peserta diakan juga kuis sederhana mengenai pembahasan materi yang telah disampaikan sehingga 

pemahaman mitra dapat segera terukur. 
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Gambar 4. Praktik pada kegiatan pemasaran 

Kegiatan ditutup dengan sesi tanya jawab dan mengisi post-test di mana mitra menyampaikan 

kendala maupun ide dalam mengembangkan pemasaran produk bata rmerah ramah lingkungan. Suasana 

menjadi hidup ketika sesi post-test karena di akhir sesi akan ada pembagian hadiah bagi yang bisa 

menjawab dengan tepat dan cepat pada lembar post-test yang diberikan tim pengabdian sekalian untuk 

meningkatkan motivasi peserta untuk menerapkan strategi pemasaran digital dalam usaha mereka. 

 
Gambar 5. Pemberian Doorprize pada Kegiatan Workshop Pemasaran 

3. Evaluasi dan keberlanjutan 

Kegiatan workshop strategi pemasaran digital yang diselenggarakan oleh tim pengabdian ini 

mendapatkan respon yang sangat positif dari para peserta aktif mitra. Peserta menunjukkan antusiasme 

yang tinggi terutama pada sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan pada peserta untuk bisa secara 

langsung bertanya apa yang menjadi kendala dalam proses promosi maupun cara untuk pengelolaan 

marketplace. Hak ini membuktikan bahwa pendekatan melalui workshop yang interaktif dan melibatkan 

peserta secara langsung mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan 

teknologi digital. 

Penggunaan media visual berupa slide presentasi juga membuktikan cara ini efektif dalam menarik 

perhatian peserta dan membantu mereka dalam memahami konsep yang disampaikan. Materi yang dikemas 

dalam bentuk visual lebih mudah dipahami dan diingat dibandingkan hanya dengan metode ceramah saja. 

Workshop ini memberikan dampak signifikan terhadap keterampilan mitra. Mereka juga semakin 

sadar akan pentingnya strategi pemasaran modern untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

nilai jual produk bata ramah lingkungan. 

Selama kegiatan berlangsung, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, diantaranya kurangnya 

koordinasi dalam penyusunan alur acara serta pendampingan yang belum optimal saat pelaksanaan post-

test. Hal ini menyebabkan beberapa sesi berjalan kurang terstruktur dan sebagian peserta mengalami 

kebingungan ketika mengisi instrumen evaluasi. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana segera 

melakukan penyesuaian jadwal secara fleksibel dan memberikan pendampingan tambahan secara lebih 

intensif kepada peserta. Meskipun terdapat kendala tersebut, kegiatan tetap dapat dilaksanakan dengan baik 

berkat adanya komunikasi yang adaptif antara tim pengabdian dan mitra. 
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Tahap akhir dari kegiatan ini adalah melakukan evaluasi dengan post-test. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta memahami materi dengan baik. Temuan ini menegaskan bahwa 

workshop secara langsung efektif untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam memasarkan produk batu 

bata merah ramah lingkungan secara digital dibuktikan dengan diagram presentase hasil post-test berikut: 

 
Gambar 6. Grafik hasil jumlah benar dan salah pada post-test 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Program pengabdian mengenai strategi pemasaran digital pada Kelompok Pengrajin Senden Jaya, 

Klaten berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memanfaatkan marketplace serta 

media sosial sebagai sarana promosi produk batu bata merah ramah lingkungan berbahan limbah grajen.  

Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama workshop berlangsung serta hasil post-test 

memperlihatkan peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai pemasaran digital. Kegiatan ini juga 

memberikan hal positif terhadap kesadaran mitra akan pentingnya inovasi terhadap pemasaran untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan nilai jual produk. Dengan keberlanjutan pendampingan, 

strategi pemasaran digital berpotensi menjadi solusi efektif dalam mendukung usaha limbah ramah 

lingkungan serta meningkatkan daya saing UMKM lokal. 
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